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Abstrak Bullying menjadi salah satu permasalahan serius dalam menciptakan pendidikan berkualitas, aman, 

jauh dari kekerasan, dan inklusif seperti yang telah ditekankan oleh PBB dalam mencapai poin ke-4 SDGs. 

Perilaku Bullying tidak hanya berdampak serius terhadap kondisi psikologis, tetapi juga mempengaruhi iklim 

belajar secara menyeluruh. Berbagai aksi telah diluncurkan untuk mengatasi bullying di sekolah seperti 

pelaksanaan sosialisasi anti-bullying, namun tetap saja terdapat beberapa tantangan dalam hal pemantauan dan 

evaluasi efektivitas program sosialisasi anti-bullying yang telah dilakukan. Kemudian daripada itu, pencapaian 

pendidikan berkualitas juga terhambat karena kurangnya data terperinci pada prevalensi di sekolah dan 

dampak dari Bullying. Guna mendukung pencapaian SDGs secara luas, maka tim Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik melakukan sosialisasi anti-bullying, eksplorasi prevalensi, dan 

dinamika bullying khususnya di sekolah-sekolah Desa Banjar Seminai, Kec. Dayun, Kab. Siak yang menjadi 

lokasi MBKM FISIP Universitas Riau. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan 

data melalui pengisian kuesioner setelah dilaksanakannya sosialisasi anti-bullying kepada siswa dan siswi 

kelas 4, 5, dan 6 di SD 03 dan 04 Banjar Seminai serta siswa dan siswi kelas 7, 8, dan 9 di SMP 05 Dayun. 

Hasil menunjukkan bahwa tingkat bullying di SD 03 dan 04 Banjar Seminai serta SMP 05 Dayun cukup tinggi 

dengan mayoritas jenis bullying verbal. 
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Abstract. This article explains an issue about bullying that become one of the major obstacles in creating 

quality, safe, far-from-violence, and inclusive education as emphasized by the United Nations in achieving 

point 4 of the SDGs. Bullying behavior not only has a significant impact on psychological conditions but also 

affects the overall learning process for students. Various actions have been implied to overcome bullying in 

schools, such as implementing an anti-bullying outreach program that has been carried out. Having 

information that, achieving quality education is also hampered by the lack of detailed data on the prevalence 

and impact of bullying in schools. To broadly support the achievement of the SDGs, our team of Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Faculty of Social and Political Sciences, conducted anti-bullying 

socialization program, exploring the prevalence and dynamics of bullying, especially in schools in Banjar 

Seminai Village, Dayun District, Siak Regency, which is the location of MBKM from Faculty of Social dan 

Political Sciences, Universitas Riau. The data was collected by doing socialization and filling out 

questionnaires after carrying out anti-bullying socialization to students in grades 4, 5, and 6 at SD 03 and 04 

Banjar Seminai as well as students and students in grades 7, 8, and 9 at Junior High School (SMP 05 Dayun). 

This article shows that  bullying at Primary School and Junior High School ( SDN 03 and 04 ; SMP 05) Dayun 

is quiete massive which is priority on verbal bullying. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan berkelanjutan yang diakui 

oleh Sustainable Development Goals (SDGs) dalam poin ke-4 dengan menekankan adanya 

penyediaan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan berkualitas tentunya harus inklusif dan 

merata serta mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua orang. Namun, 

dalam mencapai pendidikan berkualitas, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

berbagai negara termasuk Indonesia. Tantangan tersebut salah satunya yaitu berupa fenomena 

bullying atau perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah. Adanya fenomena bullying di 

lingkungan sekolah tentunya tidak hanya berdampak pada kondisi psikologis, tetapi juga 

mempengaruhi iklim belajar di sekolah tersebut. Sekolah menjadi tidak aman, penuh dengan 

kekerasan, dan proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Hal tersebut bertentangan dengan 

prinsip SDGs pada poin ke-4.  

Dalam kehidupan sehari-hari, istilah bullying lebih sering didengar daripada istilah 

perundungan. Kedua istilah tersebut pada dasarnya memiliki makna yang sama tentang 

perilaku kekerasan. Istilah bullying semakin popular ketika maraknya pemberitaan terkait 

bullying yang tersebar di media sosial. Bullying atau perundungan itu sendiri merupakan 

sebuah tindakan kekerasan yang dilakukan dengan sengaja dan berulang-ulang oleh individu 

atau sekelompok orang yang kuat dan berkuasa kepada individu atau kelompok lain yang 

dianggap lebih lemah atau tidak mampu mempertahankan diri. Bullying juga dapat dikatakan 

sebagai perilaku untuk mendominasi, menyakiti, dan mendiskriminasi orang lain.  

Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terkait kasus bullying 

atau perundungan pada awal tahun 2024, menyebutkan bahwa terdapat 141 aduan kekerasan 

anak dan sebanyak 35 persen terjadi di lingkungan sekolah. Kemudian daripada itu, menurut 

data yang disampaikan oleh Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA), menyebutkan bahwa 

kasus kekerasan pada anak mencapai 1.993 orang pada awal tahun 2024, dan jumlah tersebut 

dapat terus meningkat di banding kasus kekerasan anak yang terjadi pada tahun 2023.  Dari 

kedua data yang dipaparkan oleh KPAI dan PPA tersebut, dapat dilihat bahwa kasus 

kekerasan pada anak di lingkungan sekolah tentunya sangat mengkhawatirkan dan tidak dapat 

diabaikan.  

Banyaknya kasus bullying atau perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah perlu 

menjadi keprihatinan bagi semua pihak, baik pemerintah, siswa-siswi, guru, orangtua, 

maupun masyarakat sekitar sekolah. Hal tersebut karena sekolah merupakan rumah kedua 

bagi anak-anak dalam menghabiskan waktunya. Apapun bentuk bullying atau perundungan 

yang terjadi di sekolah harus dicegah dan ditangani dengan baik. Karena seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, bahwa bullying tidak hanya berdampak pada masalah psikologis, 

tetapi juga mempengaruhi iklim belajar anak di sekolah.  

Salah satu upaya untuk mencegah tindakan bullying adalah dengan adanya pelaksanaan 

sosialisasi anti-bullying dan melakukan pemetaan bullying untuk evaluasi program 

pencegahan yang telah dilakukan sebelumnya. Pencegahan bullying atau perundungan di 

lingkungan sekolah tidak hanya berlaku di sekolah-sekolah yang berada di wilayah perkotaan. 

Perlu adanya kegiatan pencegahan bullying di wilayah perdesaan juga, sehingga fenomena 

bullying yang terjadi dapat dikurangi pada banyak aspek kehidupan.  

Desa Banjar Seminai merupakan sebuah wilayah yang terletak di Kecamatan Dayun, 

Kabupaten Siak, Provinsi Riau, Indonesia. Desa Banjar Seminai itu sendiri memiliki akses 

pendidikan yaitu dua Sekolah Dasar (SD) dan satu Sekolah Menengah Pertama (SMP). Meski 

memiliki akses pendidikan, kualitas pendidikan di desa ini masih menghadapi berbagai 

tantangan fenomena bullying di SD dan SMP. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi anti-

bullying dan pemetaan bullying di SD dan SMP menjadi penting untuk memahami sejauh 

mana masalah bullying ini berdampak pada upaya mencapai pendidikan berkualitas di Desa 

Banjar Seminai.  
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Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis fenomena bullying di SD dan 

SMP Desa Banjar Seminai pada tahun 2024. Hasil dari pemetaan ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai prevalensi bullying serta menjadi dasar bagi 

pengembangan kebijakan dan program intervensi yang efektif dalam rangka mewujudkan 

iklim belajar yang aman, bebas dari kekerasan, dan mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan berkualitas sebagaimana yang diamanatkan oleh SDGs.  
 

METODE PENERAPAN 

Kegiatan pengabdian bermula atas kesadaran bahwa manusia berkembang melalui berbagai 

interaksi dengan lingkungan masyarakat di sekitarnya. Masyarakat menanamkan 

pengetahuan akan perilaku terpuji dan tidak dengan harapan individu memahami aturan main 

yang berlaku. Pengetahuan itu pula yang menjadi panduan individu bertindak dalam 

kehidupan sosial. Para peneliti menyebut proses penanaman pengetahuan akan tindakan mana 

yang boleh dan tidak dilakukan ini sebagai sosialisasi. Keluarga, melalui orang tua, 

merupakan agen sosialisasi pertama yang kemudian disusul sekolah, guru, teman sebaya, dan 

lainnya. Dari sini kita bisa melihat bahwa proses sosialisasi tidak hanya terjadi sekali, 

melainkan seiring tumbuh kembang individu (Yuristia, 2018). 

Kondisi tersebut mengakibatkan anak-anak, khususnya siswa, rentan mengalami 

perubahan nilai dan perilaku sesuai dengan lingkungan tempat mereka beraktivitas. Sekolah 

yang berupaya menanamkan nilai dan norma sesuai tuntunan masyarakat mesti berebut 

pengaruh dengan beberapa orang teman sebaya yang berperilaku menyimpang seperti 

perundungan. Meski tidak semuanya menyimpang, namun kehadiran para perundung ini 

sudah lebih dari cukup untuk menanamkan dampak negatif pada siswa: antara menjadikan 

mereka sebagai korban atau bahkan pelaku selanjutnya. Hal ini bisa kita lihat dari terus 

berlangsungnya siklus perundungan pada sekolah-sekolah. 

Penulis menjadikan masalah ini sebagai salah satu fokus utama dari pengabdian. Kami 

merancang berbagai rencana antisipasi yang mencakup pemetaan dan sosialisasi. Tentu saja 

berbeda dari sosialisasi kebanyakan yang isinya hanya ceramah saja. Sebagai orang yang 

pernah menjadi anak-anak, penulis paham betapa tidak menariknya hal itu. Terlebih lagi 

ketika isinya hanya berupa penolakan kosong akan bullying. Lagipula proses berpikir 

manusia memprioritaskan intuisi (yang melibatkan emosi) ketimbang penalaran strategis 

(Haidt, 2020). Tampaknya kalimat barusan semakin relevan pada anak-anak SD dan SMP 

mengingat mereka masih berada dalam fase pertumbuhan. Sosialisasi melalui storytelling 

berdampingan dengan pemutaran video interaktif diyakini bisa lebih menyentuh aspek 

emosional siswa. Konten-konten yang ditayangkan berkaitan dengan perasaan korban 

bullying serta dampak dari tindakan tersebut dalam bentuk animasi. Hal tersebut berpotensi 

meningkatkan kesadaran akan perundungan di kalangan siswa. Pemahaman baik siswa 

mengenai macam-macam tindakan bullying dapat meminimalisir kekhawatiran adanya kasus 

perundungan yang tidak terlaporkan. Sebab salah satu kekhawatiran utama penulis terhadap 

isu ini adalah para siswa tidak tahu dirinya telah menjadi korban perundungan. Ketidaktahuan 

ini terus berlanjut sehingga perundungan menjadi perilaku yang dianggap biasa pada 

lingkungan tersebut. 

Kesadaran akan suatu masalah merupakan awal baik dari penyelesaian masalah. Kegiatan 
pengabdian lainnya berkaitan erat dengan kalimat barusan. Penulis melakukan pemetaan 

terhadap situasi perundungan di tiga sekolah yang ada pada Kampung Banjar Seminai. 

Sekolah Dasar Negeri 03 Banjar Seminai, Sekolah Dasar Negeri 04 Banjar Seminai, dan 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 05 Dayun. Dua sekolah dasar dan satu sekolah menengah 

pertama. Tim penulis menyebarkan kuesioner dengan puluhan pertanyaan pada anak-anak 

yang baru saja berpartisipasi dalam sosialisasi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencakup 

identitas diri, pengalaman pribadi terkait perundungan, persepsi terhadap perilaku tersebut, 
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pengalaman ketika melihat perundungan, pengalaman sebagai pelaku bila ada, pengaruh yang 

siswa rasakan, dan keinginan untuk melaporkan perundungan. Proses pengisian berlangsung 

secara online melalui Google Form. Data-data kuantitatif yang penulis dapatkan menjadi 

dasar dari penulisan artikel yang kemudian akan menjadi tambahan referensi bagi pihak 

sekolah dalam memahami situasi perundungan di sekolahnya. Hasil dari pemetaan ini 

berguna sebagai panduan untuk membuat kebijakan yang lebih berorientasi pada siswa di 

masa mendatang. Tingkat ketercapaian penelitian ini dapat diukur dari pemahaman dan 

kesadaran terhadap situasi perundungan. 

Penelitian ini tidak menggunakan pengukuran awal (pre-test) karena fokus utama 

penelitian adalah mengevaluasi dampak langsung sosialisasi terhadap peningkatan 

pemahaman siswa mengenai bullying, tanpa membandingkan dengan situasi sebelumnya 

yang mungkin bervariasi antar individu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

mengantisipasi sekaligus memetakan fenomena bullying di tingkat sekolah dasar dan 

menengah di Desa Banjar Seminai pada tahun 2024, dengan menggunakan metode kuesioner 

online melalui Google Form. 

1. Sampel dan Partisipan. Sampel penelitian melibatkan siswa dari tiga sekolah: dua 

sekolah dasar dan satu sekolah menengah pertama, dengan total partisipan 239 siswa. 

Rinciannya mencakup 49 siswa dari SDN 03 Banjar Seminai; 62 siswa dari SDN 04 

Banjar Seminai; 128 siswa dari SMPN 05 Dayun. Siswa yang berpartisipasi merupakan 

mereka yang telah mengikuti program sosialisasi anti-bullying. 

2. Sosialisasi Anti-bullying. Sebelum pengisian kuesioner, dilakukan sosialisasi yang 

melibatkan storytelling dan pemutaran video animasi yang menggambarkan dampak 

emosional dari perundungan, baik pada korban maupun pelaku. Program ini dirancang 

untuk menyentuh aspek emosional siswa agar mereka lebih memahami dan mengenali 

berbagai bentuk bullying. 

3. Pengukuran Melalui Kuesioner Online. Setelah sosialisasi, kuesioner disebarkan secara 

online melalui Google Form. Kuesioner ini berisi 32 pertanyaan yang mencakup 

identifikasi berbagai bentuk bullying, pengalaman siswa (sebagai korban, saksi, atau 

pelaku), serta persepsi mereka terhadap dampak bullying. Beberapa pertanyaan juga 

menanyakan kesiapan siswa untuk melaporkan kejadian bullying jika mereka 

mengalaminya atau menyaksikannya. 

4. Analisis Data. Data yang terkumpul dari kuesioner dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan statistik deskriptif. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum tentang tingkat pemahaman siswa mengenai bullying serta pengalaman mereka 

terkait perundungan. Data juga digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana sosialisasi 

mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap tindakan bullying. 

 
Berikut ini adalah daftar pertanyaan kuesioner yang diajukan kepada responden: 

1. Identifikasi tindakan bullying 
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2. Pengalaman siswa terkait Bullying 
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3. Persepsi siswa terhadap dampak bullying 
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4. Hubungan Siswa dan Wali Siswa terhadap bullying 
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HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Bullying atau perundungan adalah perilaku tidak terpuji dan tindakan kekerasan yang 

dilakukan oleh orang yang lebih kuat kepada orang lain yang dianggap lebih lemah dan tidak 

mampu mempertahankan diri. Bullying dilakukan secara sengaja dan terus-menerus. 

Biasanya, bullying terjadi kepada kelompok minoritas atau mereka yang tampak berbeda 

daripada orang lain pada umumnya. Terdapat beberapa jenis perilaku bullying, diantaranya 

yaitu;  

1. Bullying fisik, yaitu jenis bullying yang melibatkan tindakan fisik yang menyakiti dan 

mengancam keselamatan diri seseorang seperti memukul, menendang, mendorong, atau 

melakukan tindakan kekerasan lainnya kepada korban.  

2. Bullying verbal, yaitu jenis bullying dengan menggunakan kata-kata atau ucapan yang 

merendahkan, menghina, atau membuat korban merasa buruk tentang diri mereka. Contoh 

dari bullying verbal diantaranya yaitu menghina dengan julukan yang buruk, menggertak 

dengan ancaman, atau menjelek-jelekkan seseorang didepan orang lain.  

3. Bullying sosial, yaitu jenis bullying yang melibatkan upaya untuk merusak hubungan sosial 

atau reputasi korban seperti menyebarkan berita buruk, mengecualikan seseorang dari 

kelompok sosial, atau membuat orang lain menjauhi korban.  

4. Bullying psikologis, yaitu jenis bullying yang melibatkan manipulasi emosional untuk 

menimbulkan ketidaknyamanan atau rasa tidak aman terhadap korban seperti mengancam 

korban dengan kekerasan yang tidak dilakukan, mengintimidasi untuk membuat korban 

merasa tertekan secara mental, atau memanipulasi korban agar merasa bersalah tanpa ada 

alasan yang jelas.  

5. Bullying siber, yaitu jenis bullying yang terjadi melalui media digital seperti media sosial, 

pesan teks, atau platform online lainnya dengan cara mengirim pesan yang mengancam 

atau menghina secara online, menyebarkan gambar atau video memalukan, atau membuat 

akun palsu untuk menjelek-jelekkan korban di dunia maya.  

6. Bullying suku, yaitu jenis bullying yang melibatkan diskriminasi atau penyerangan 

terhadap seseorang berdasarkan rasa tau etnis mereka seperti mengolok-olok warna kulit, 

membuat komentar rasis, atau menolak bergaul dengan seseorang yang berbeda suku.  
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7. Bullying seksual, yaitu jenis bullying yang melibatkan perilaku yang bersifat seksual yang 

tidak diinginkan atau menyinggung, yang dapat mengarah pada pemaksaan atau 

pelecehan.  

8. Bullying ekonomi, yaitu jenis bullying yang melibatkan pemanfaatan atau kontrol terhadap 

sumber daya ekonomi korban seperti mengambil atau merusak barang-barang milik 

korban, atau mengontrol akses korban terhadap uang atau barang berharga sebagai bentuk 

manipulasi atau paksaan.  

Perilaku bullying berdampak negatif bagi korban maupun pelaku. Akibat bullying, korban 

menjadi malu, merasa tidak memiliki harga diri, merasa diasingkan, cemas, stress, depresi, 

mengalami gangguan tidur, gangguan pencernaan, bahkan dapat menurunkan imunitas tubuh. 

Selain daripada itu, bullying yang terjadi di lingkungan sekolah dapat mempengaruhi iklim 

belajar korban seperti tidak fokus dan malas belajar, sering terlambat sekolah, tidak mau 

masuk sekolah, bahkan ingin keluar dari sekolah. Bullying juga berdampak bagi pelaku. 

Dampak yang dapat dirasakan oleh pelaku bullying diantaranya yaitu sulit mendapatkan 

teman, dapat terjerat hukuman, terlihat sangat agresif, menjadi anti-sosial, egois, bahkan 

penurunan prestasi akademik.  

Perilaku bullying atau perundungan yang terjadi di sekolah sulit di atasi karena tidak 

dilakukannya pemetaan bullying, sehingga kita tidak dapat mengetahui seberapa tinggi 

tingkat dan jenis bullying yang terjadi di sekolah tersebut. Tidak hanya itu, terdapat faktor 

lain yang juga menjadi penyebab mengapa tingkat dan jenis bullying di sekolah tidak dapat 

diketahui secara mendalam, yaitu ketakutan siswa-siswi untuk melapor peristiwa bullying 

yang telah terjadi kepada orangtua, bapak dan ibu guru, maupun masyarakat. Biasanya, 

ketakutan tersebut timbul di dalam diri korban karena adanya penekanan seperti ancaman dari 

pelaku untuk tidak melaporkan tindakannya.  

Untuk melakukan pencegahan pada perilaku bullying yang terjadi di sekolah, maka 

dilakukan kegiatan sosialisasi anti-bullying oleh mahasiswa kukerta MBKM, Universitas 

Riau. Selain daripada itu, untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat dan jenis bullying yang 

terjadi di sekolah, maka dilakukan pemetaan bullying. Pemetaan bullying tidak hanya untuk 

mengetahui tingkat dan jenis bullying yang terjadi, melainkan sebagai sumber data prevalensi 

guna evaluasi program pencegahan seperti sosialisasi anti-bullying yang telah dilaksanakan 

sebelumnya.  

Sosialisasi anti-bullying dan pemetaan bullying telah dilakukan di Desa Banjar Seminai, 

Kecamatan Dayun, Kabupaten Siak, Provinsi Riau, Indonesia., oleh mahasiswa Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dari Universitas Riau. Sosialisasi 

anti-bullying dan pemetaan bullying diikuti oleh siswa-siswi SD kelas 4, 5, dan 6 serta SMP 

kelas 7, 8, dan 9. Hasil menunjukkan bahwa siswa-siswi di ketiga sekolah yang ada di Desa 

Banjar Seminai mengakui pernah mengalami fenomena bullying. Persentase fenomena 

bullying yang ada di SD A mencapai 91,8%, SD B mencapai 63,3%, dan SMP mencapai 

66,1%.  
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Gambar 1.1 Jenis Bullying SD A  
 

Gambar 1.2 Jenis Bullying di SD B  

   

Gambar 1.3 Jenis Bullying di SMP 

 

Dapat dilihat dari diagram di atas bahwa jenis bullying yang sering terjadi di SD A, SD B, 

dan SMP adalah Bullying Verbal berupa ejekan yang mencapai 71,4% di SD A, 69,4% di SD 

B, dan 77, 3% di SMP. Berdasarkan informasi yang didapat ketika sedang diadakan sosialisasi 

anti-bullying di sekolah-sekolah tersebut, siswa-siswi mengakui bahwa mereka sering 

mengejek nama orangtua siswa-siswi yang lainnya dan memanggil teman lainnya dengan 

julukan yang buruk. Biasanya, yang melakukan bullying atau perundungan adalah teman 

sekelas dan diikuti dengan siswa-siswi dari kelas lain.  

 

 
Gambar 2.1 Perasaan Siswa SD A pada 

fenomena Bullying 

 

Gambar 2.2 Perasaan Siswa SD B pada 

fenomena Bullying
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Gambar 

2.3 

Perasaan 

Siswa 

SMP pada fenomena Bullying 

 

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa siswa-siswi merasa sedih dengan adanya fenomena bullying 

di sekolah mereka. Mereka telah menyadari bahwa fenomena bullying merupakan perilaku tidak terpuji 

dan harus dilaporkan kepada bapak dan ibu guru di sekolah serta orangtua ketika mereka menjadi korban 

atau bahkan melihat adanya fenomena bullying.  

 

 Gambar 3.1 tingkat masalah Bullying di SD A              Gambar 3.2 tingkat masalah Bullying di SD B 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.3 tingkat masalah Bullying di SMP 

 

Dapat dilihat dari ketiga diagram di atas, data menyebutkan bahwa tingkat bullying yang terjadi di SD 

A, SD B, dan SMP tidak terlalu tinggi. Siswa-siswi menyatakan bahwa mereka masih merasa aman berada 

di sekolah tersebut. Hal tersebut terjadi karena masih ada teman lainnya yang mau membantu, menemani, 

dan mendengarkan cerita yang dihadapi oleh korban bullying. Tidak hanya itu, guru-guru di sekolah 

tersebut juga membantu siswa-siswi yang melaporkan adanya fenomena bullying. Dalam kata lain, guru-

guru masih memberikan perhatian terhadap fenomena bullying. 

Di SD A, SD B, dan SMP, terdapat korban bullying, pelaku bullying, dan orang yang melihat fenomena 

bullying. Orang yang melihat fenomena bullying di SD A mengatakan sering terjadi, begitu juga di SD B 

dan SMP. Mereka merasa kasihan terhadap para korban bullying, namun tidak dapat ikut campur karena 

merasa takut. Mereka hanya bisa membantu melaporkannya kepada bapak dan ibu guru. Korban dan 

orang yang melihat fenomena bullying mengatakan bahwa pelaku bullying harus mendapatkan hukuman 

dan permintaan maaf. Hal tersebut karena perilaku bullying telah mempengaruhi prestasi belajar korban 

bahkan korban terkadang menginginkan untuk pindah dari sekolah tersebut. 

Sosialisasi anti-bullying dan hasil pemetaan penerapan bullying yang ada di sekolah-sekolah Banjar 

http://conference.unri.ac.id/
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Seminai oleh mahasiswa kukerta MBKM, Universitas Riau telah memberikan kesadaran penuh kepada 

sekolah dan siswa-siswi untuk memperhatikan fenomena bullying yang terjadi. Hasil dari pemetaan 

digunakan untuk mengevaluasi sosialisasi anti-bullying yang telah dilakukan sebelumnya dan sebagai 

tolak ukur untuk mencegah bullying kedepannya di sekolah-sekolah tersebut. Sosialisasi anti-bullying 

sebagai bentuk pengabdian mahasiswa terhadap masyarakat Desa Banjar Seminai yang telah 

dilaksanakan, dihadiri oleh semua guru dan siswa-siswi. Sehingga, sosialisasi tersebut tidak hanya 

memberikan pengajaran dan kesadaran kepada siswa-siswi saja, melainkan bapak dan ibu guru sekalian.  

KESIMPULAN 

Tim Kukerta MBKM FISIP UNRI telah melakukan pengabdian berupa sosialisasi anti-bullying pada dua sekolah 

dasar dan satu sekolah menengah pertama di Desa Banjar Seminai. Sosialisasi bertujuan menanamkan kesadaran 

siswa akan tindak kekerasan fisik dan verbal yang terjadi di sekitarnya. Peningkatan kesadaran tersebut merupakan 

langkah awal dari penciptaan lingkungan belajar kekerasan sesuai dengan SDGs. Pengabdian berlanjut dengan 

pengisian kuesioner oleh para siswa sebagai bentuk pemetaan perundungan di sana. Hasilnya menunjukkan bahwa 

perundungan masih saja terjadi. Bahkan tim peneliti kesulitan membedakan pelaku dan korban bila tidak 

melakukan pemetaan. Kesulitan terbesar dalam melawan perundungan adalah memicu inisiatif siswa untuk 

bertindak menghentikan atau setidaknya melaporkan tindak kekerasan. Porsi besar di antara mereka memilih untuk 

diam karena takut terkena masalah. Pihak sekolah maupun peneliti selanjutnya perlu memikirkan langkah tepat 

guna untuk meningkatkan inisiatif-inisiatif anti-bullying 
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